" Sabana KAR TASASMITA .- -

PABILA- g]obahsasn ekonoml kita
artikan sebagaa penyebaran industri
ke’ seluruh duma, maka global;sasx
d:maksud telah sam tuanya dengan sejarah
manusia. Banyak contoh mengenal ini, se-
perti pengahhan pembuatan kaca dari Syria
ke italia dan’ Bohem:a, pengahhan industri
'netalurgi dan Roma s.e Gaul/Spanyol ‘dan
Cor wa'il pengahhan mdustn sutera dari
Cin ke, Turk1 Itaha, Eropa Tlmur dan Ing—
'_gns, :d'an sebagamya. Sama tuanya adalah
ki uatan»kekuatan yang menghambatnya
-_sepertx kelambatan penyebarannya dan pro-
teksionisme.

Apa yang sebenarnya berubah dalam
globalisasi antara dahulu dan sekarang ada-
lah dalam hal intensitasnya. Kemajuan tek-
nologi, terutama teknologi informasi dan
transportasi, menyebabkan dunia terasa se-
makin kecil dan batas-batas negara semakin
bersifat/berfungsi formalitas. Sifat pasar

I:Jéf.iiorr'lﬁaa.n | "cialé'm_ bzdang _.'tékﬁpl_ogi,.n_..;;f;ejxp
menyebabkan obsolency teknologi terjadi
semakin.cepat. Akibat dari hal ini:

a'_;__:Industrl_ yang tidak dldukung

' pad?it

._:_.':blla tldak mendapat s'ubs;dl/i)rotekm

--akan terg:ias (ters:snh)

b'.jPemngkatan produktwnas kuahtas dan
 utdlitas periu dlupayakan dengan ‘berba-
gai cara, di mana peran R & D, TQC
(Total Quahty Control)" menjach sema-

!Di Indonesia dikena! dengan istilah ** Pengendalian
Mutu Terpadw” Jihat DR. Kaoru Ishikawa, Guide fo
Quality Control, 1982 (versi Indonesia). TQC dikenal
sebagai salab satu gaya manajemen partisipatif, atau
gaya manajemen ''memanusiakan manusia’’ di mana
sumberdaya manusia tidak fagi semata-mata dipandang
sebagal salah satu faktor produksi, tetapi lebih dihargai
sebagai partner dalam suatu proses produksi, telah di-
kembangkan dengan sebaik-baiknya melalui tahapan
Quality Control Circle atau gugus muty terpadu. Untuk

melalnkan. senopndalian..muta inilad..mal SR

heserta ?Pi;!ﬂﬁg«npfnnng dan nersaingannya
menjadi semakin tajam dan dinamis, sehing-
ga memungkinkan pertumbuhan ekonomi
vang pesai sekaligus mendorong terjadinya

sumberdaya manusia dalam proses produksi sanga
penting dan menonjol, baik dalam starusnya sebagai
pimpinan, siaf maupun mereka yang berada di la-
pangan.
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km mendapat tempat pada banyak per-
usahaan/mdustn o

S&kﬁus Barang

ekspor, direct investment
negara lain ataupun melaluz hsensx

Hal itu memperkuat penguasaan pdsar,

térmasuk penguasaan pasar “bahan’ ‘bakn
vang daperlukan, yang banyak di antaranya

penghasﬂ bahan baku menjadi dikendalikan
juga. Sebab pengeiolaan bahan baku men-
di. bahan yang bernilai ekonomis - lebih

vestasi:se

yang sedang berkembang

Giobahsam yang dnrlngi dominasi pasar -

menjadikan negara-negara industri maju
sebagai leader in technology, posisi ini
sekaligns  “digunakan untuk mendapatkan
tingkat

_yang 'semeikin pendek.
© negara sedang berkembang menjadi semakm"-

Tl sekaligus

Pertarungan ekonom: antar negara in-.
_ _:terjadl di pasar, dalam bentuk upaya -
B _penguasaan pasar semaksimal mungkin. Sa-
' mgan yang ada dihancurkan. Produk baru :
yang muncul -- apabila dinilai berupa an-
caman -- tidak diberi peluang untuk twm-
buh Tujuannya jelas; agar-dapat mengen-~
.dalikan pasar secara sepenuhnya, sehingga -
dimungkmkan meraih ‘keuntungan sebesar-....
besarnya. Guna mendukung ini dilakukan

pada negara-

- prodizk “berkualitas

“:terlihat dalam micro-processor, chip-chip,
ini mengait pula faktor pengendalian harga, : P g

sehmgga nilai tambah yang diperoleh negara’

bentiir pada kebutuhan dana “in- -
_ .teknologz, di mana mx tldak :
seIalu dapat ‘disediakan oleh negara—negara--i-“--

.. dibawa dan digeser. -
- Industrialisasi

nertumbuhan vang - dnngmkan -
Inovasi-inovasi sangat intensif, --. sejalan

Industri

}auh tertmggal Maka semakm rendah

-~ tingkat -teknologi ‘swatu- negara, semakin =

‘besarlah dampak pengaruh negatifnya, yang
mempengaruh;

gangannya Dampak atas kese:mbangan__ _'

" -eXpor-impor - antar - negara pada berbagai -
- tahap - pembangunan (ieknologi) d:sapkan_'__.. S
‘secara skematzs pada Gambar 1. o

Sebagai akabat.szklus barang yaitu. ke- .
kadaluarsaan pemburukan progresif barang-
barang, dengan volume yang-bertambahfdéh
kemudahan produlksi, maka pemburukan inj
akan membawa pengurangan keuntungan
dan syarat-syarat perdagangan pun kurang
menguntungkan. Barang-barang baru dan
tua cenderung berbeda dalam rasio kadar
intelektualnya, sebab barang-barang baru

- ““berisi massa lebih sedikit tetapi lebih banyak
“-menonjolkan kadar  ketrampilan dan: in-

elekiual. Bahkan dalam barang-barang

‘massa’ material seperti ‘mobil-mobil dan

ome 'n—mesm, kecenderungan meningkatkan
dlhasﬂkan oleh negara-negara yang sedang - 5 2

berkembang ;P'enguasaan pasar bahan baku

demikian itu jelas
plastik dan sebagainya. Kecenderungan—ke—
cendemngan ‘inilah yang telah membantu
globahsasz dengan mempermudah  meni-
bagi proses produksi ke dalam komponen-
komponen/suku-suku cadang/partikel-
partikel kecil, sehingga menyebabkan mate-
rial dan ketrampilan lebih mudah dapat

dalam -~ Globalisasi
Teknologi -~

‘Tingkat industrialisasi yang- dapat. di-

ucngan zxt:uubgulcln chﬁlUlUgi M:Dd.gdl ali~
dalan -- menyebabkan produk vang diha-
silkan menjadi semakin padat teknologi dan
dengan product life cycle {(siklos barang)

CHpAT SangaT erEantUng pada Kemamphan
menyerap teknologi (teknologi baru) serta
intensitas...perlindungan . (kadarnya serta-
waktunya) yang diberikan kepada industri-
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negara-

neraca : perda- . ¢
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‘nologi. (yang akan, diserap)..serta_kondisi
masyarakat penyerap (kadang—kadang ber—
'SIfatii i

”budaya 'I‘nnur seperu indonesza) dengan
tingkat “keberhasilan’ indusirialisasi’ yang
berbeda—beda Yang pastl, Sinodel Hinier
ymtu*' d!an langsung dan zlmu pengez‘ahuan

a per!u terta'ta”secara tepat dan ter-
supaya Iompatan iompatan Ieknolog}

berbaga"_ _-uegara menun}ukkan bahwa ke-
majuan ﬂmu pengetahuan tanpa dapat dz-

akan kehllangan keianggengan (t:dak mam—
pu bersamg daiam iy Jangka panjang”)

. .Mddéi—'mﬁo.déﬂl ' fan:g 'c'i::s'ﬁ'sun:_'bcfsifat' di-
namis, karena ‘penerapan ‘teknologi sdngat
dipengaruhi ‘0léh kondlsl (teknolog:) lmg-

5 ECENDERUNGANDAN 'G;,OBAL'ISAS_I EKONOMI

' sangat'pentmg '-dlperhatikan KOHdISi tek—- .

Statistik-stausuk Bank }i)uma2 tahun'-' '

untuk tahun tahun terakhrr memperhhat#._ e
“kan: bagaimana ‘globalisasi: mempengaruhi - :
“industri yang -terletak di’wilayah’ Pasifik: =
_;,Umpamanya Jepang,. ‘Oceania; ‘negara- .
: 'negara mdusir; ‘baru,+dan’ ASEAN secara e
kolektif naik 6%, khususnya lndus S
- manufaktur ‘mereka ‘tumbuh 7,2% tiap:ta-
-'-_hunnya Da]am syarat-syarat yang relatif r ne—-__-._
gara«negara ASEAN; NIB Asia dan Mexico. .
mempunyai tingkat:pertiimbuhan: Aebih.

tinggi daripada Negara-negara yang: 'naju

meskipun :dasar’ darimana mereka mulat.

adaiah rendah

Pada tahun 1986 Jepang ieiah menyusul .

semua negara maju dalam tingkat pertum-
buban dan produk nasional bruto tiap
kepala. WNiB::Asia’ dan: ‘negara-negara
ASEAN, dengan pengecualian Pilipina;
memperlihatkan periumbuhan yang menyo-
lok selama kedua ‘goncangan harga minyak
perang Ramalan pertumbuhan

GN > yang biasanya didasarkan pada model-

l_yang canggzh menyarankan Ian}utan

yang menurun dari . kecenderungamkecen—

derungan ini _3__ o

‘Karena“itu tingkat menengah pertum-
buhan yang diproyeksikan oleh pakar-pakar
tersebut ‘untuk' periode’ 1980-1985" adalah
kira-kira" 3, 690 untuk’ NIB-Asia, 4,7% untuk

ASEAN" (Indonesxa dJ,proyeks:kan"

3,7-4, i%), 4,1% untuk Jepang dan 3,4%
untuk Australia. Sedangkah untuk negara-

negara industri Amerika Utara dan Eropa-

tingkat pertumbuhan dxproyekmkan 2,3%.
ngkat rendah dzproyeksrkan bagl thpma

- 2World Bank Devc[opment Repon 1984—1985,
Washmgton BC. :

3ch§tay C.K.-:Anderson & P. Drysdaie, C‘hmas
Trade..and. Pocific Eronomic.. Crowth. flanhers:

guna' Madel yang dlgunakan kafénanya_
periw: disesuaikan.: dengan berubahnya (ma»-
junya} kondisi lingkungan.

Australian Nataona§ _University, 1986) A. Onishi & O
Nakamura, Longterm Econom:c Per.:;pec!we JFor Asia
and ‘the Pacrf ic 1986-2000 | (Tokyo Ioko Umversny,
1086).
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dan: pértﬁmbuhan lebih .cepat-dari: dasar
yang rendah diproyek&kan untuk RRC

Proyeks; dlmaksud menunjukkan bahwa
secara - kuantitatif: ‘pertumbuhan’- negara-
negara yang sedang berkembang: tidak mam-
DU menge}ar ketmggalan dari negara-negara
'mdustrl maju: tanpa .tersedianya dana/ban-
tuan darx luar megeri. Proyekm tersebut juga
menunjukkan betapa. ”iabll”—nya pertum-
buhan.'ekonomi negara-negara. sedang ber-
kembang,: dan hal “ini merupakan indikasi
'kurang mantap?’-nya:landasan-dasar yang
digunakan -uniuk-pengembangan ekonomi.
Globalisasi ekonomi sangat berperan di sini,
di samping adanya keterbatasan dalam hal
”penyerapan teknologl :

Globalisasi- dan . Perubahan Struk-

‘Secara mikro, globalisasi mempengaruhi
struktur usaha sejaian dengau bergesernya
critical factor ‘ddri "’ keunggulan’ produk’’
men;adz ”keungoulan alat. pembuat produk
+ keunggulan produk,” dan ini mempe-
ngaruhi strukiur usaha. Secara makro, glo-
balisasi memaksa setiap negara untuk tidak
hanya bertumpu pada mdustrl primer saja
(pertanlan pertambangam perikanan dan
sebagainya), atau - industri sekunder . saja
‘(manufaktur, processmg, dan sebagamya)
Tetapx harus juga dikembangkan sekaligus
ketiga jenis mdustn yaxtu mdustn primer,
industri sekunder dan industri tertier (jasa,
;nformaSI -dan sebagamya), agar negara
dzmaksud dapat. mempertahankan keung-
gulan komparatif dan dapat memaksi-
malkan {mengoptimalkan}' nilai -tambah
vang diperolehnya. Hal ini menyebabkan
terjadmya perubahan struktural yang men-

s at uw.mm ubsa.\a £ LQ\.«UIAL 3 um&““fﬁﬁ‘w

hn‘uh (stmkmr employmem struktur per-
dagangan struktur- penchdskaﬂ dan seba-

gainya},

&+ ANALISIS CSIS; 1991-3

:-Untuk memberikan:gambaran: mengenal
pergeseran pergeseran .’ keuntungan: kom-
peratif,.: kita - harps:  melihatnya - dalam
strukiur-industri: dan produk ‘yang dikem-
bangkan.: Kuznetz? telah menggunakan e
untungan komparatif yaitu ratio dari‘bagian
suatu negara untuk: barang *manufaktur
tertentu dalam keseluruhan ekspor -manu-
faktur dunia sebagai indikator dari -per-
Zeseran-pergeseran keuntungan komparatif
sepert: terhhat dalam Tabel 1. F :

Ter]:hat bahwa dl Amenka Senka _dz
mana - industri farmasi. adalah ‘padat :pene-
litian ..teknologi - tinggi,.. industri -itu - dapat
mempertahankan - dan .memperbaiki- keun-
tungan .-komparatifnya. .. Sebagai ‘perban-
dingan.perdagangan obatan-obatan generik
(obat-obatan . yang tidak. dilindungi.patent
lagi), Hongkong ‘yang pada dasarnya ‘ber-
teknologi rendah, keuntungan komparatif—
nya . telah. .menurun. . Dalam hal -barang-
barang kayu, negara-negara yang mendapat
keuntungan dari bahan-bahan mentah alami
adalah bask___k_cuntungan komparatxfnya
khususnya bila mereka mempunyai Juga
b1aya~b1aya buruh yang rendah. Taiwan,
Korea Selatan dan Malayma telah berusaha
dengan batk tetapi dengan blaya buruh
yang menalk keuntungan mereka menurun.
Tekstil dan mainan ‘anak-anak menunjuk-
kan penurunan progresxf .]'epang dalam ke—
untungan darspada negara ‘industri baru
Dalam hal mesin-mesin *kantor, keunggulan
teknis Amerlka Serikat teiap bertahan dalam
syarat-syarat murni menghadapi’ konsnmen
Hongkong dan kemunculan Jepang yang
lebih cepat, khususnya sesudah tahun 1978,

Tlmbulnya negara—negara mdusm baru

4P.W. Kuznetz, ”Economlc Dcvelopment, Export
Strucsure and Shifting Comparative Advantage in the.

. Pacific Region’” dalam Jan E. Kolm, Regional and Na-

tional Consequence of Globalizing Industries of "the

Pacific Rim, Council of Engineering and Technologacal

Sciences {Washington D.C.: National® Academy Press,
1938).
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adalah penting artinya bagi produksi manu-
fakiur yang padai tekiiologi dan padat karya.
seperti peralatan telekomumkasx mainan
anak-anak, pakaian dan alat-alat olahraga.
~ Industri-industri tersebut’ agaknya dido:
minasi oleh kegiatan' "Hongkong dan
T_aiwa;n.”DaIam hal barang-barang massa
yang sifatnya padat teknologi dan peralatan-
_peralatan - ilmiah, . ‘Amerika Serikat .dan
Iepang tetap. menonjol. Dalam" produksi
kendaraan bermotor, telah ada perkem-

bangan yang relatif cepat dari ._I,gpang dan -

penurunan yang tajam dari Australia,

Ba{gaimana perubahan sjtrukturai 4

tersebut telah berlangsung di negara ber-
budaya Timur dapat kita. lihat Jepang, di

mana berbagai hasil dari Revolusi Industri
telah memasnki Jepang pada pertengahan
abad ke-19 sebagai akibat kebijakan * mem- “

buka diri’® pemerintahnya. Teknologi yang
diserap mula-mula adalah pada sektor perta-
nian dan angkutan, yang berperan men-
dorong peningkatan ekspor barang-barang
primer, sekaligus melancarkan pertumbuhan
awal teknologi Jepang. Surplus perdagangan
vang ‘diperoleh digunakan untuk men-
dukung pertumbuhan industri-industri peng-
ganti impor dan industri-industri ini men-
_dapat perlindungan. Sesudah Perang Dunia
S0 pengaruh Amerika Serikat (yang waktu
©itu'telah mencapai puncak pertumbuhan
. ekonomi) mendominasi Jepang vang sedang
“dalam. periode transformasi teknologi me-
© nuju negara industri maju, menyebabkan
: mengahrnya dana/modal dan teknologi ke
‘:negara-negara yang menjadi pasar produk-
g produk mereka.

Contoh klasik mengenai Jepang sqak,_

" Restorasi Meu: yangmulai pada tahun 1868
sermg dlpakal sebagax model bag1 banyax

ANALISIS CSIS, 19913

negara yang sedang membangun. Dengan
mengambﬂ contoh Jepang sepérti vang telah
diungkapkan, tahap-tahap perubahan. dapat
disimpulkan kembah dengan smgkat sebagai
benkut : L :

Perz‘amanz‘ama ada!ah per!mdungan dan
promosi jangka panjang atgs hampir setigp
industri ringan_ yang ditujukan . untuk
penyerapan angkatan kerja, Pada dasarnya
hanya industri ringan dianggap tepat pada
waktn itu, mengingat banyaknya buruh

. murah. Sesudah Perang Dunia II, Jepang
- mengadopsi kebijaksanaan  produksi prio-
" ritas dan alokasi sumber daya lebih dida-
- hulukan pada sektor-sektor a’asar batubara,

baja dan hsmk

Pada tahun '1960-an Jepang bergeser ke
mdusiri manufaktur ‘berat, dan dwers;ﬁkam
pertanian .- men;auhl beras sebagai : -satu-

" satunya komoditi. Industri-industri bayi: se-

tempat seperti mesin listrik, sepeda motor,
mobil, kapal terbang, petrokimia dan-elek-
tronika disubsidi dan dilindungi terhadap
impor, dan ekspor- dirangsang keras oleh
Pemerintah. Pada tahun 1960, Jepang juga

.mengambil langkah-langkah pertama
-pembebasan dengan mengubah pembatasan

kuantitatif tarif-tarif dalam program
liberalisasi’” perdagangan dan valuta asing.
Program tersebut diikuti penerimaan artikel
11 General Agreement on Tariffs and
Trade dengan pembebasan impor dan pe-
longgaran investasi luar negeri. Pada saat
Jepang membebaskan investasi luar negeri,
maka industri dasarnva telah mapan sepe-
nuhnya dan niegara sudah mempunyai valuta
asing vang banyak.

Jepang -berlanjut memirﬁpin dalam

. perubahan struktural yang diilhami peme-
rintahnya. Pada tahun 1970-an biaya-biaya -

5S_ei<iguéhi & Horiuch_i, ”Foreign‘ Trade and In-
dustrial Policies: A Review of Japanese Experience"”
dalam Boulder, /ndustrial Future of the Pacific
Boasin {Westview Press, 1984),

purah-nrenatk;perduduk-berormbatr-dan
kendala-kendala lingkungan menekan
industri-industri berat. Karena itun MITI
memperkenalkan strategl industriclisasi po-
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“UApa yang dapat-Kita amati.dan pelajari

. darx sejarah industrialisasi Jepang itu adalah
' _bentuk bentuk/transformasx struktural sei-
Ting dengan proses industrialisasi. Dengan
‘dukungan kemajuan ilmu pengetahuan serta
-.'budaya dan etos kerja, Jepang telah berhasil
da]am proses industrialisasi serta teknolo-
ginya, tanpa ’banyak kehilangan” nilai-
nilai budayanya.

Pola-pola Indusirialisasi

Pola industrialisasi Jepang (dengan latar
belakang budaya Timur), pola industrialisasi
Eropa (dengan latar belakang budava
" konservatif Barat) dan pola industrialisasi
Amerika Serikai (dengan latar belakang
budaya imigran/agresif) menunjukkan ada-
nya kesamaan dan perbedaan. Kesamaan
terutama adalah dalam hal tahapan pem-
bangunan yang ditempuh (dari industri per-
tanian/pertambangan ke industri pengo-
lahan bahan pertanian/pertambangan, ke
industri pembuatan alat pertanian/
pertambangan dan industri manufaktur ser-
ta transportasi, dan seterusnya hingga men-
capai indusiri canggih dan padat ilmu
maupun modal seperti yang dikenal
sekarang). Perbedaannya adalah dalam hal
lompatan-lompatan’-nya dan dalam cara
“merebut’ kemajnan teknologi (tahap yang
tidak perlu dilompati karena teknologinya

S ngetahuan yang menempatkan ke
- buaksa' an: Pemermtah menyes‘uazkan dm

cara: perusahaan mengadakan : }mprowsaSl__' o
/inovasi ‘produknya, di mana. dalam
pengembangannya seialu bergandengan-’_-"'
'.dengan apllkasz ilmu’ pengetahuan :
" bedaan akan semakin nyata lagi’ apablla kita SR
-_ieim pen;abaran detasinya mzsainya dalam__’.- _

“hal “aplikasi , nyata -setiap’ ‘usaha/industri =
o ;dengan opem!ron system nya:, mas:ng-"

semakin perlu mendapat perhanan dan di- i

perhitungkan, Transformast industri hzngga

menjadi ’padat modal’’ dan ”padat iimu’’’

sangat jelas dengan tingkatannya masing-
masing.

Mamun demikian, guna sampai pada
tahap/tingkat industrialisasi itu diperlukan
berbagai prasyarat seperti tersedianya dana
yang cukup, fearning curve yang memakan
waktu lama, di samping hal-hal lain yang
terkait (seperti pengembangan ilmu yang
tepat, sistem-sistem manajemen, dan seba-
gainya) yang secara keseluruhan perlu
dipadu dalam program yang baik dilengkapi
dengan sarana infrastruktur industrial yang
diperlukan dan instrumen pengendalinya.
Masalahnya ialah »’apakah negara-negara
berkembang mampu menyediakan se-
muanya itu?’’ Hal ini menjadi problema per-
tama, termasuk untuk Indonesia. Pada
umumnya pertumbuhan negara-negara
berkembang belum mampu menyediakan
hal-hal tersebut; di samping terdapat
kelangkaan serius tenaga cakap dan terampil
untuk menangani program-programnya sen-
diri {termasuk kemampuan menyusun ren-
cana/program yang mempunyai validitas
tinggi).

Pertanyaan penting bagi Indonesia ada-
lah:  bagaiimana pola industrialisasi yang
setepatnya bagi Indonesia, atau dengan lebih
dirinci.sehagai’ hagaimana kita mengaitkan
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e arET - dE R aT Y

Apabila dilihat lebih rinci, perbedaan
tersebut gkan semakin nvata dalam cara-

ekonomi-industrialisasi-teknologi-ilmu/

SRoy Rothwell & Walter Zegveld, Reindustrializa-
tlon and Technology  (Longman, 1985),




Masmg—masmg mempunya: poia-
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Hal tersebut :secara keseluruhan. akan tere—
fleksi dalam + perkembangan ekonomx.
Penyusunan poianya haruslah- ‘berdasarkan
landasan’ potensi-yang:secara: tiil.kita. mxlaki,
-termasuk sumberdaya manusia:beserta -
dayanya Sementara atu pengaltan poia— DEa :
kerdalam -suatu. pola terpadu memeriukan

kergasama vang: erat antarsemua: bldang dan

kesamaan dalam persep51






